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ABSTRAK 

 

STPMD “APMD” Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Tahun 2018 

 

Nama : Nugroho Trilaksono 

NIM : 13530052 

Judul : KOMUNIKASI PERSONAL ANTARA PEMIMPIN DAN ANGGOTA 

DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI KERJA ANGGOTA KELOMPOK 

TERNAK JANGKRIK TUMIN 

 

Dalam membangun sebuah organisasi dibutuhkan komunikasi yang efektif antara 
pemimpin dan anggota supaya organisasi yang dibentuk tetap eksis di kancah 
persaingan usaha. Konflik internal pun tidak dapat dipungkiri dapat terjadi dan 
mengancam keutuhan organisasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui komunikasi personal antara pemimpin dengan anggota dalam upaya 
peningkatan partisipasi kerja anggota di kelompok usaha ternak Jangkrik Tumin, 
Dusun Wonolagi, Desa Giriasih, Gunungkidul. Metode penelitian ini adalah diskriptif 
kualitatif yang mencoba memahami fenomena yang ada dengan cara memberikan 
pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena yang terjadi dalam 
bentuk rangkaian kata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi personal 
yang dilakukan pemimpin kepada anggota dalam upaya peningkatan partisipasi kerja 
sudah berjalan cukup lancar. Pemimpin melakukan komunikasi personal kepada 
anggota untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam proses ternak. Tidak hanya 
itu, karena pemimpin dalam jangka waktu penelitian lebih banyak tidak bersama 
anggotanya yang ada di Yogyakarta, pemimpin melakukan komunikasi personal 
kepada anggota lebih banyak menggunakan media Whatsapp, telepon dan sms. Selain 
itu, pemimpin juga meminta anggota yang lebih lama bergabung untuk membantu 
membimbing anggota yang baru bergabung. Memahami kondisi kelompok ternak 
Jangkrik Tumin, pemimpin yang tidak bersama mereka, saling mendukung satu sama 
lain, memahami bahwa Jangkrik Tumin adalah miliki bersama dan terbuka dalam 
menyampaikan sebuah masalah adalah langkah utama supaya tercipta partisipasi 
kerja anggota.  
 

Kata kunci: Komunikasi Personal, Jangkrik Tumin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di dalam kehidupannya, manusia tidak bisa lepas dari statusnya sebagai 

makhluk sosial. Selain menjadi makhluk individu yang berkomunikasi pada dirinya 

sendiri dan mengurus masalahnya sendiri, tidak dapat dipungkiri bahwa sebagai 

makhluk sosial, manusia hidup di lingkungan masyarakat yang mengharuskannya 

untuk saling berkomunikasi, menjalin komunikasi dengan sesama dan hidup bersama. 

Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia memerlukan interaksi satu sama lain. 

Sebuah komunikasi yang efektif untuk menjalin hubungan antara satu dengan yang lain 

demi mencapai tujuan baik individu maupun kelompok. Maka dilakukan komunikasi 

secara langsung dengan bertatap muka dan komunikasi secara tidak langsung dengan 

menggunakan alat bantu. 

Komunikasi secara lisan dengan bertatap muka langsung maupun melalui media 

alat, sangat dibutuhkan untuk mencapai satu pemikiran yang sama yaitu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan baik perseorangan maupun organisasi. Di dalam 

komunikasi organisasi, dilakukan komunikasi antara satu anggota dengan anggota yang 

lain dalam organisasi tersebut. Komunikasi memiliki peran yang sangat penting karena 

setiap individu tidak bisa lepas dari interaksi dengan anggota yang lain. Dengan 

komunikasi itulah, pesan atau informasi dari setiap individu dapat tersampaikan. 

Namun hanya dengan komunikasi efektif, pesan atau informasi yang disampaikan dapat 

diterima dan terjadi suatu feedback seperti yang diinginkan.  

Di dalam sebuah organisasi suatu kelompok usaha, terdapat dua unsur penting 

di dalamnya, yaitu pemimpin dan anggota. Dalam melakukan komunikasi yang efektif, 
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komunikasi tidak boleh dilakukan satu arah yakni komunikasi dari pemimpin seorang, 

ataupun sebaliknya. Komunikasi dilakukan dua arah antara pemimpin dan anggota, 

sehingga terjadi feedback yang diharapkan oleh pemimpin dan anggota yang 

menentukan keberlangsungan hidup usaha tersebut. Diperlukan komitmen dan kerja 

keras untuk menjalin komunikasi yang efektif dan mempertahankannya demi tercapai 

tujuan yang diinginkan. Baik tujuan kelompok usaha dan juga tujuan individu masing-

masing anggota. 

Meski sudah dilakukan komunikasi antara pemimpin dan anggota masih juga 

dapat terjadi mis komunikasi. Dalam hal inilah peran kedua belah pihak untuk saling 

membenarkan, menjalin kembali komunikasi efektif sehingga masalah komunikasi, 

salah informasi atau pesan antara keduanya dapat segera dibetulkan. Namun tidak 

jarang, mis komunikasi ini terjadi pada anggota. Entah tidak memahami pesan dari 

pemimpin, malu untuk membuka diri atau tidak berani menyampaikan masalah yang 

terjadi pada dirinya, akibatnya anggota mengalami gangguan untuk meningkatkan 

partisipasi sehingga mempengaruhi sistem kerja yang lain. Seorang pemimpin 

diharapkan mampu mengatasi masalah yang terjadi pada anggotanya, tetapi tidak 

jarang, seorang pemimpin memerlukan bantuan dari anggota yang lain untuk memantau 

kondisi yang terjadi di dalam kelompok sehingga muncul sebuah integrasi antara 

pemimpin dan anggota di dalam usaha tersebut. 

Jangkrik Tumin adalah kelompok usaha peternakan jangkrik yang terletak di 

Dusun Wonolagi, Desa Giriasih, Kecamatan Purwosari, Gunungkidul, tempat peneliti 

akan melakukan penelitian. Pada awal menjalankan usaha peternakan jangkrik, Owner 

atau pemimpin Jangkrik Tumin mengajak warga sekitarnya untuk membantu 

mengurusi ternak jangkrik yang dibudidayakannya. Ia memberdayakan masyarakat 

untuk membantu mengurus peternakan jangkrik di kandangnya sendiri. Namun seiring 
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perkembangan, Pemimpin Jangkrik Tumin memperbolehkan warga sekitar untuk 

membudidayakan ternak jangkrik di rumah mereka sendiri. Ia mengajak masyarakat di 

sekitarnya agar bisa ia berdayakan untuk melakukan kegiatan yang dapat menghasilkan 

ekonomi. Namun tidak dapat dipungkiri, dalam perkembangannya banyak rintangan 

yang harus dihadapi antara lain; perbincangan negatif warga sekitar yang 

mengakibatkan beberapa anggota memilih untuk mengundurkan diri dari keanggotaan. 

Bagi yang membudidayakan ternak di rumah mereka sendiri, kadang kala tidak berani 

mengutarakan kendala yang mereka hadapi, dan lain sebagainnya. 

Sebab itulah, dalam membangun usaha atau organisasi seorang pemimpin 

membutuhkan komunikasi personal, metode dan teknik komunikasi yang efektif karena 

anggota-anggota yang terlibat memiliki latar belakang berbeda, seperti latar belakang 

pendidikan, latar belakang pekerjaan, dan sebagainya. Diperlukan komunikasi yang 

efektif supaya terjadi komunikasi timbal balik antara pimpinan dan anggota untuk 

menjaga keberlangsungan hidup organisasi.  

Namun, peran seorang pemimpin saja tidak cukup untuk memperkokoh dan 

menambah semangat kerja anggota-anggota yang terlibat di dalamnya, karena 

membangun komunikasi yang efektif tidak bisa dilakukan satu arah saja atau dari 

seorang pemimpin saja. Meskipun seorang pemimpin memiliki status kepemilikan 

terhadap usahanya tidak dapat dipungkiri bahwa pemimpin akan mengalami kesulitan 

untuk mengawasi partisipasi kerja anggota di dalam organisasinya. Diperlukan 

integrasi komunikasi pemimpin dan anggota kelompok ternak, karena tidak dapat 

dihindari, di organisasi manapun akan terjadi kendala, pertentangan ataupun masalah 

yang lain, sehingga mengakibatkan perbedaan sikap, terhambatnya informasi yang 

menyebabkan suasana kerja tidak kondusif yang bisa menurunkan partisipasi kerja para 

anggota kelompok.  
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Berdasarkan penelitian skripsi sebelumnya yang dilakukan oleh Agung Suko 

Widodo (2014) dengan judul penelitian “Komunikasi interpersonal antara pengurus 

dengan anggota dalam upaya peningkatan partisipasi kelompok usaha bersama Karya 

Lokal Klaten (Kaloka) di dusun Gondangan, Jogonalan, Klaten” didapatkan hasil 

bahwa upaya komunikasi personal untuk meningkatkan partisipasi anggota berjalan 

dengan cukup lancar karena intensnya komunikasi sehingga partisipasi anggota tidak 

berjalan secara pasif. Maksimus K Maumabe (2008) dalam skripsinya berjudul 

“Pendekatan Komunikasi Personal Antara Guru dan Murid dalam meningkatkan 

prestasi belajar” didapatkan hasil bahwa menjalin komunikasi dengan pendekatan 

terhadap siswa baik di dalam kelas maupun di luar proses belajar membawa dampak 

positif yakni peningkatan prestasi murid, karena guru memberikan bimbingan dan 

pengertian terkait pelajaran serta pendekatan komunikasi personal membuat murid 

dapat menuangkan permasalahan yang ada kepada guru sehingga masalah tersebut 

dapat didiskusikan dan dapat mencegah tindakan-tindakan negatif. Begitupula dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nataly Kristynanda (2015) dengan judul “Analisis 

komunikasi interpersonal antara Costumer Service dengan nasabah di Bank BRI cabang 

Sleman DIY” didapatkan hasil bahwa menjalin hubungan komunikasi interpersonal 

dengan dekat dan akrab. Kebutuhan dan keluhan yang dialami dapat tersampaikan 

sehingga dapat dipahami dengan jelas. 

Dari penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa komunikasi personal 

memiliki peran yang efektif dalam pendekatan dengan orang lain sehingga 

menghasilkan feedback yang positif, mulai dari partisipasi kelompok kerja, 

peningkatan prestasi dan memberikan iklim harmonis dan suasana akrab.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian bagaimana komunikasi personal yang dilakukan seorang pemimpin supaya 
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tercipta peningkatan partisipasi kerja kepada anggota yang terlibat di dalam 

pembudidayaan peternakan jangkrik. Diharapkan dari hal tersebut akan terciptanya 

peningkatan ekonomi yang lebih baik di masyarakat sekitar peternakan Jangkrik 

Tumin. 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah yakni 

“Bagaimana komunikasi personal antara pemimpin dan anggota dalam meningkatkan 

partisipasi kerja anggota Kelompok Ternak Jangkrik Tumin?” 

 
C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui komunikasi personal antara pemimpin dan anggota Kelompok 

Ternak Jangkrik Tumin. 

2. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan pemimpin untuk meningkatkan 

partisipasi kerja anggota di Jangkrik Tumin. 

 
D. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan adanya manfaat yang dapat diambil setelah penelitian ini selesai 

dilakukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menerapkan teori sesuai dengan kajian penelitian. 

b. Dapat memberikan sumbangan dan masukan dalam perkembangan ilmu 

komunikasi terutama dalam bidang komunikasi personal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan komunikasi personal 

antara pemimpin dan anggota kelompok di dalam organisasi. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan/referensi 

untuk penelitian yang sama dikemudian hari.  
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